
YOGYA (KR) - Komite Olahraga Nasional Indonesia

(KONI) DIY mendukung raihan prestasi atlet sepakbo-

la wanita andalannya, Octavianti Dwi Nurmalita yang

dipanggil untuk memperkuat tim nasional (Timnas)

Sepakbola Wanita Indonesia. Timnas Sepakbola

Wanita Indonesia akan menjalani dua laga uji coba

kontra Bahrain di Bahrain pada 8 dan 11 Juni men-

datang.

Dalam acara pelepasan yang berlangsung di Kantor

KONI DIY, Selasa (4/6), Wakil Ketua Umum (WKU) II

KONI DIY, Ir Pramana mengatakan, pemanggilan

Octa ke Timnas Sepakbola Wanita Indonesia ini

menurutnya adalah sebuah kebanggaan tersendiri

bagi KONI DIY. 

ÓKami berharap capaian ini akan menambah sema-

ngat, khususnya bagi Octa dan juga teman-teman lain

di tim Puslatda PON DIY berprestasi lebih maksimal,Ó

jelasnya.

Praman berharap nantinya pengalaman yang telah

diraih Octa bisa ditularkan kepada pemain-pemain se-

pakbola putri Puslatda PON DIY agar ke depan se-

makin siap saat tampil di PON XXI Aceh-Sumut 2024

mendatang. 

ÓKarena untuk sepakbola pertama kalinya tampil di

PON. Sehingga, pengalaman itu sangat penting untuk

meraih hasil terbaik,Ó ujarnya.

Dengan pelaksanaan PON yang semakin dekat,

bahkan untuk cabor sepakbola yang pertadingannya

akan berlangsung lebih awal dibandingkan pem-

bukaan, maka kesiapan tim jelas sangat penting. ÓTim

sepakbola akan berangkat lebih awal, karena ke-

mungkinan akhir Agustus sudah mulai pertandingan,Ó

tegasnya.

Octavianti Dwi Nurmalita mengaku siap untuk mem-

berikan yang terbaik bagi Indonesia saat dipanggil

memperkuat Timnas Sepakbola Wanita kali ini.

Baginya, pengalaman untuk memperkuat Timnas me-

mang bukanlah yang pertama, oleh karenanya,

dirinya akan terus mengembangkan kemampuannya

di kesempatan kali ini. 

Sementara itu Pelatih Tim Sepakbola Wanita DIY,

Nopendi memberikan dukungan penuh atas pemang-

gilan Octa ke Timnas kali ini. Menurutnya, pemanggi-

lan ini jelas akan berdampak positif bagi tim DIY yang

dipersiapkan untuk tampil di PON mendatang.

ÓSemoga Octa bisa menunjukkan yang terbaik di

Timnas, kemudian menambah skill dan mental

bertanding, serta diberikan kelancaran dan kesuk-

sesan,Ó tegasnya. (Hit)-d
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SLEMAN (KR) - Pelari

muda Sleman, Mutiara Ok-

tarani Nurul Al Pasha me-

nyumbang satu medali pe-

runggu dalam ASEAN Sch-

ools Games 2024 yang ber-

langsung di Vietnam. Mutia-

ra menyumbangkan medali

perunggu dari nomor 1.500

meter.

Berlangsung di Hoa Xuan

Stadium, Vietnam, Selasa

(4/6) pagi WIB, Mutiara men-

catatkan waktu empat me-

nit, 44,99 detik. Kalah dari

dua pelari asal tuan rumah

yang menempati posisi perta-

ma dan kedua. Posisi perta-

ma didapat Hoang Thi Ngoc

Anh dengan waktu tempuh

empat menit, 43,33 detik.

Sedang posisi kedua di-

catatkan Nguyen Khanh

Linh dengan catatan waktu

empat menit, 43,40 detik.

Untuk menempati urutan

ketiga, Mutiara unggul dari

lima pelari lain dari Singa-

pura, Filipina, Malaysia dan

Thailand. Mutiara masih

berpeluang menyumbang

medali di nomor 800 meter

yang akan dipertandingkan,

Rabu (5/6) hari ini.

Pelatih Atletik Sleman

Bagas Iswanto, kemarin,

melihat Mutiara tidak dalam

performa terbaik saat ber-

main di nomor 1.500 meter.

Hal ini bisa dilihat dari

catatan waktu yang di-

torehkan. Ia tidak bisa mele-

wati catatan terbaik yang

pernah ia torehkan sebelum-

nya.

”Catatan waktunya turun.

Jika dia bisa meraih catatan

terbaik yang dicapai sebe-

lumnya, bisa dapat emas.

Kami tidak tahu bagaimana

kondisinya di sana (Vietnam

-red). Masih ada peluang

emas di 800 meter,” kata

Bagas.

Di Vietnam, tiga pelari

Sleman binaan Pengkab

PASI Sleman dan PPLP DIY

turun pada ajang ASEAN

Schools Games 2024. Selain

Mutiara Oktarani Nurul Al

Pasha, terdapat  Alexandra

Clara Bella dan Alisa Nur

Azizah. (Yud)-d

Dilansir dari laman Tourna-

mentsofware.com, dua pasangan gan-

da campuran Merah Putih yaitu

Dejan Ferdinansyah/Gloria Emanu-

elle Widjaja dan Adnan Maulana/Nita

Violina Marwah juga memastikan

langkah mereka mengunci tiket ke

babak 16 besar, usai menyingkirkan

para pesaing mereka di babak 32 be-

sar. Dejan/Gloria yang merupakan

pasangan ganda campuran nonpelat-

nas PBSI Cipayung berjaya menekuk

Kamu Hong Wei/Lee Chia Hsin

(Taiwan) dua game dengan skor iden-

tik 21-19, 21-19. Di babak 16 besar,

Dejan/Gloria asal PB Djarum Kudus

tersebut sudah ditunggu lawan tang-

guh asal Korsel unggulan 4 Seo

Seung Jae/Chae Yu Jung yang di

babak 32 besar kemarin menyisihkan

Chen Tang Jie/Toh Ee Wei (Malaysia)

dua game 21-13, 21-15. Sedangkan

pasangan ganda campuran Adnan

Maulana/Nita Violina Marwah juga

berhasil membungkus kemenangan

perdana, setelah mengatasi per-

lawanan Jan Colin Voelker/Isabel

Lohau (Jerman) juga dengan dua

game 21-11, 21-19. Dalam laga babak

16 besar turnamen Level BWF World

Tour Super 1.000, Adnan/Nita akan

menghadapi unggulan 6 asal Thai-

land Dechapol Puavaranukroh/Sa-

psiree Taerattanachai  yang di babak

32 besar mengalahkan rekan sene-

garanya Supak Jomkoh/Supissara

Paewsampran 21-15, 18-21, 23-21.

Sementara itu, pasangan ganda

putri nomor satu Indonesia Apriyani

Rahayu/Siti Fadia Silva Ramadhanti

(unggulan 8) mendapat perlawanan

hebat dari ganda putri Thailand

Jongkolphan Kititharakul/Rawinda

Prajongjai. Namun Apri/Fadia ung-

gul melalui drama tiga game dengan

skor 21-17, 16-21, 21-14. Dengan ke-

menangan atas ganda putri Thailand

itu, Apri/Fadia melaju ke babak 16

besar dan akan berjumpa ganda putri

Malaysia Mutiara Tan/Thinaah

Muralitharan yang di babak 32 besar

mengalahkan Sung Shuo Yun/Yu

Chien Hui (Taiwan) 21-19, 22-20.

Dejan/Gloria yang merupakan juara

Syed Modi India International 2023

itu mengaku sudah melakukan eval-

uasi setelah tidak tampil maksimal

saat berlaga pada ajang Singapore

Open 2024. Berlaga di turnamen

BWF Super 750 itu, Dejan/Gloria

tersingkir di babak 16 besar seusai

kalah dari Ye/Lee dengan skor 19-21,

6-21.

”Bersyukur kami bisa meraih ke-

menangan, kami melakukan evaluasi

setelah bertemu Ye/Lee di Singapore

Open 2024. Kami mencoba untuk me-

nerapkan strategi yang kami in-

ginkan untuk bisa meraih kemenang-

an di laga ini,” kata Dejan, dikutip

Djarum Badminton.

Dejan/Gloria mengaku termotivasi

tampil di hadapan publik Istora.

Terlebih dukungan para penggemar

bulutangkis Tanah Air membuat

mereka bermain lebih semangat un-

tuk bisa melangkah lebih jauh pada

Indonesia Open 2024.

Diakui mereka, sepanjang tahun

2024 prestasi juara Vietnam Open

2022 itu tidak begitu apik, paling

jauh sampai perempatfinal.    (Rar)-d

KR-Antri Yudiansyah

Mutiara Oktarani Nurul

Al Pasha

DIPANGGIL TIMNAS SEPAKBOLA WANITA

KONI DIY Dukung Prestasi Octa

KR-Dok KONI DIY

Octavianti Dwi Nurmalita dilepas oleh KONI DIY untuk

bergabung ke Timnas Sepakbola Wanita.

JAKARTA (KR)- Tunggal putri muda Indonesia, Ester

Nurumi Tri Wardoyo sukses melewati laga pertama kejuaraan

bulutangkis Kapal Api Indonesia Open 2024 di Istora GBK

Senayan Jakarta, Selasa (4/6). Ester Nurumi berhasil

mematahkan perlawanan tunggal putri Jepang Nozomi Okuhara

dua game langsung 21-17, 21-16. Berkat kemenangan Ester me-

lenggang ke babak 16 besar, Kamis (6/6), sekaligus akan bertemu

pemenang babak 32 besar antara unggulan 6 asal China Wang

Zhi Yi kontra Goh Jin Wei (Malaysia).

KR-Djarum Badminton

Ganda campuran Dejan Ferdinansyah/Gloria Emanuelle Widjaja ter-

motivasi dukungan semangat penonton di Istora Senayan Jakarta

KAPALAPI INDONESIA OPEN 2024

Ester dan Dejan/Gloria Melaju ke 16 Besar

ASEAN SCHOOLS GAMES 2024

Mutiara Pasha Raih Perunggu 1.500 Meter
SLEMAN (KR) - Atlet andalan Petanque Sleman,

Fahri menyabet dua medali emas dalam Kejuaraan

Petanque Sleman 2024. Berlangsung di Lapangan

Petanque Sariharjo, Ngaglik, Sleman, Minggu (2/6),

Fahri menyabet emas di nomor double dan triple.

Bersama dengan Langgeng di nomor double, Fahri

unggul dari pasangan David dan Beni di posisi kedua.

Posisi ketiga bersama di nomor ini dimenangi pasangan

Yuli dan Sundari serta pasangan Basuki dan Aryok.

Sementara itu di nomor triple, Fahri yang tergabung

di tim Sleman 3 menyabet medali emas bersama Apri

dan Nafisah. Unggul dari tim Sleman 4 yang dihuni

David, Aryo dan Basuki yang menempati posisi kedua.

Posisi ketiga bersama di nomor ini ditempati oleh  tim

Sleman 1  (Yuli, Beni, Sundari) dan Sleman 6 ( Andi ,

Dhony, Rizka). Kejurkab Petanque Sleman diikuti seki-

tar 40 atlet yang berlaga di dua nomor berbeda yakni

double dan triple. Hadir dalam pembukaan, Ketua

Umum KONI Sleman, dr Joko Hastaryo.

KONI Sleman saat ini tengah melancarkan program

Kejurkab bagi seluruh cabang olahraga (cabor) anggota

KONI Sleman sebagai ajang kompetisi sekaligus seleksi

atlet sebelum program Puslatkab menuju Pekan

Olahraga Daerah (Porda) DIY 2025 di Gunungkidul

dimulai dalam waktu dekat. (Yud)-d

KEJURKAB PETANQUE SLEMAN 

Fahri Sabet Dua Emas


